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“Dengan ini saya menyatakan bahwa Disertasi dengan Judul “Nilai Moral 
Kewarganegaraan dalam Artefak Kehidupan  Sosial Kultural Masyarakat Sunda” ini 
beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan 
penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang 
berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko / 
sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran 
terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari pihak lain terhadap 
keaslian karya saya ini” 
 
Bandung,  13 Agustus 2013 
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Puji Syukur dipanjatkan ke Hadirat Tuhan YME, bahwa atas perkenan dan 
rahmatNya sampailah penyusunan disertasi ini diujudkan dalam rangka memenuhi salah 
satu  syarat menyelesaikan program pendidikan doktoral pada Program Studi 
Pendidikan Kewarganegaraan Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia. 
Tema pokok studi ini mengangkat Nilai Moral Kewarganegaraan (NMK) yang 
secara konseptual ada pada jejak-bangun (artefact) pada system kebudayaan terdalam 
dari satuan etnik pendukung mozaik kebudayaan suatu bangsa. Karena itu, pemilihan 
sampling etnik Sunda di dalam kerangka besar studi ini, tidaklah bermaksud 
mengecilkan pilihan yang lainnya, kecuali pertimbangan kemudahan dan kedekatan dari 
langkah permulaan dalam melihat entitas Nusantara. 
Sebagai deskripsi pengetahuan yang bersifat normatif,  sejauh arti dan maknanya 
barulah merupakan konstruksi kebenaran pandangan etik (kebaikan) yang tidak dengan 
sendirinya merefleksikan kekuatan dalam ruang kesadaran hingga semangat (spirit) 
subjektif  diri warganegara – jika tidak dilakukan upaya menghidupkannya atas nama 
proses pendidikan dan kebudayaan. Karena itu, di dalam tradisi lokal budaya Sunda, 
deskripsi pengetahuan moral yang menjadi sumber ajaran kehidupan bagi khalayak 
pendukungnya mendapatkan lahan pengartikulasiannya secara berulang dalam ragam 
bentuk reka-seni dan permainan hingga pertunjukkan yang memikat dan menggetarkan 
bagian terdalam potensi psikologis diri manusia – melalui  kegiatan apresiasi budaya. 
Dengan swendirinya, proses dan produk seni-budaya di dalam masyarakat tradisional 
Sunda menunjukkan fungsinya sebagai  model aktual pendidikan itu sendiri. 
Bahwa penetapan setting kehidupan sosial-budaya dalam studi ini menjadi pilihan, 
didasarkan pada pertimbangan bahwa dari banyak isu-isu yang telah menarik perhatian 
para peneliti dalam berbagai perspektif, mulai dari landasan filosofik keilmuan, 
relasinya dengan tuntutan perkembangan kekinian hingga fenomena kebudayaan 
sebagai sumber dan muara aktualisasi kehidupan itu sendiri dalam berbagai dimensinya, 
menyisakan lahan menarik yang belum banyak disentuh oleh peneliti lain di tanah air, 
khususnya dari perspektif pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan politik. 
Selebihnya, Pendidikan Kewarganegaraan di tanah air, dalam arti sempit sebagai 
mata pelajaran di persekolahan dan luas ditengah kehidupan masyarakat; menyisakan 
bagian yang belum tersentuh banyak pihak. Sementara era kesejagatan telah menyita 
penuh minat dan tantangan kehidupan generasi kini. Citizenship Education di berbagai 
belahan dunia sejatinya tidaklah mencerabut setiap anak suatu bangsa dari akar 
budayanya. Akhir kata, semoga hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang 
bermakna, baik dalam pengembangan pembelajaran bidang studi Pendidikan 
Kewarganegaraan di persekolahan, maupun apresiasi dan pemeliharaan situs 
kebudayaan sebagai laboratorium studi kewarganegaraan di tengah masyarakat. 
 
Bandung, 24 April  2014. 
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